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ABSTRACT 

This study aims to determine how the application of cost responsibility accounting at 

the Regional Development Planning Agency (BAPEDA) of North Sumatra. The research method 

in this study is the research method used descriptively using a qualitative approach. Prince 

Diponegoro No. 21A, Madras Hulu, Kec. Medan Polonia, Medan City, North Sumatra. Data 

collection techniques in this study were by means of interviews, documentation and observation. 

Data analysis techniques in this study are data reduction, data presentation and conclusion 

drawing. The results of the study explained that the 2019 BAPPEDA Medan's effectiveness ratio, 

North Sumatra Province was 99.46%, in 2020 the effectiveness level decreased by 3.07% to 

96.40% and in 2021 the effectiveness level increased on a small scale, namely 1.02%. be 97.42%, 

then the tendency of the role of cost responsibility accounting in the regional development 

planning agency (BAPPEDA) of North Sumatra can be said to be very effective, so the results in 

this study are considered positive. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana penerapan akuntansi 

pertanggungjawaban biaya pada Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (BAPEDA) 

Sumatera Utara. Metode Penelitian dalam penelitian ini adalah Metode penelitian yang 

digunakan secara deskriptif dengan menggunakan pendekatan kualitatif.Adapun yang 

menjadi objek penelitian dalam penulisan ini adalah kantor Badan Perencanaan 

Pembangunan Daerah (BAPPEDA) Sumatera Utara yang bergerak dibidang pembangunan 

daerah yang berlokasi tepatnya di Jl. Pangeran Diponegoro No. 21A, Madras Hulu, Kec. Medan 

Polonia, Kota Medan, Sumatera Utara. Tekhnik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 

dengan cara wawancara, dokumentasi dan observasi. Tekhnik analisis data dalam penelitian 

ini adalah reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian adalah 

dijelaskan Rasio  efektivitas tahun 2019 BAPPEDA Medan Provinsi Sumatera Utara adalah 

sebesar 99,46%, pada tahun 2020 tingkat efektivitas menurun 3,07 % menjadi 96,40% dan 

pada tahun 2021 tingkat efektivitas meningkat dalam skala kecil yaitu 1,02 % menjadi 

97,42%,  maka kecenderungan peranan akuntansi pertanggungjawaban biaya pada badan 

perencanaan pembangunan daerah (BAPPEDA) Sumatera Utara dapat dikatakan dalam 

kriteria sangat efektif, sehingga hasil pada penelitian ini di anggap positif. 

Kata Kunci: Akuntansi Pertanggungjawaban, BAPPEDA 
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PENDAHULUAN 

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah sesuai dengan Peraturan Menteri 

Pemberdaya Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 2015 

tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu 

atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah merupakan media untuk menyampaikan 

informasi sampai sejauh mana Instansi Pemerintah, dalam hal ini Badan Perencanaan 

Pembangunan Daerah Provinsi Sumatera Utara (Bappeda) melaksanakan rencana 

strategik dan memenuhi tuntutan perubahan yang ada di masyarakat. Dalam 

penyelenggaraan pemerintahan daerah, kepala daerah dibantu oleh perangkat 

daerah yang salah satunya adalah Badan Perencanaan Pembangunan Daerah 

(Bappeda). Bappeda adalah lembaga teknis daerah dibidang penelitian dan 

perencanaan pembangunan daerah yang dipimpin oleh seorang kepala badan yang 

berada dibawah dan bertanggung jawab kepada Gubernur/Bupati/Wali Kota melalui 

sekretariat daerah. Badan ini mempunyai tugas pokok membantu 

Gubernur/Bupati/Wali Kota dalam penyelenggaraan pemerintah daerah. (Abdullah, 

2017) 

Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (Bappeda) dibentuk berdasarkan 

kebutuhan, perkembangan dan kemajuan di bidang pemerintah, dalam rangka 

membantu pemerintah daerah melaksanakan pembangunan, khususnya di bidang 

pemerintahan, dalam hal ini kesemua aspek yang ada dalam proses pengambilan 

keputusan dalam proses dan pedoman pembentukan penyusunan anggaran dan 

belanja daerah agar terlaksana. Dalam pengukuran kinerja keuangan pada Bappeda 

ini lebih terfokuskan kepada perhitungan Laporan Realisasi Anggaran (LRA) yang ada 

pada Bappeda dengan cara menggunakan beberapa perhitungan analisis rasio, 

dimana perhitungan rasio pada pemerintahan tidak lah sama dengan perhitungan 

analisis rasio yang ada pada instansi-instansi perusahaan. Dalam hal ini sangatlah 

penting bagi Bappeda dalam melakukan berbagai penetapan analisis dalam 

penggunaan anggaran dan juga belanja yang ada pada instansinya. (Daniri, 2018) 

Menimbalng dallalm ralngkal usalhal peningkaltaln keseralsialn pembalngunaln di 

daleralh diperlukaln aldalnyal peningkaltaln keselalralsaln alntalral pembalngunaln sektorall 

daln pembalngunaln daleralh sertal untuk menjalmin lalju perkembalngaln, keseimbalngaln 

daln kesinalmbungaln pembalngunaln di daleralh diperlukaln perencalnalaln yalng lebih 

menyeluruh, tea lralh daln terpaldu, malkal altals dalsalr pertimbalngaln di altals, pengalturaln 

tentalng pembentukaln Baldaln Perencalnalaln Pembalngunaln Daleralh (BAlPPEDAl) 

sebalgalimalnal ditetalpkaln dallalm Keputusa ln Presiden Nomor 15 Ta lhun 1974 

,dipalndalng perlu untuk di tinja lu kemballi. (Dwi, 2019) 

Sehubungaln dengaln itu peralnaln alkuntalnsi semalkin dibutuhkaln terutalmal 

untuk memperoleh informa lsi. Peraln sertal pegalwali salngalt dibutuhka ln dallalm 

mengalktuallisalsikaln peralnaln alkuntalnsi tersebut seba lgali allalt pengalwalsaln bialyal 

yalng kital kenall dengaln alkuntalnsi pertalnggungjalwalbaln. Oleh kalrenal itu perlu 

aldalnyal sualtu pengendallialn. Peraln sertal malsyalralkalt sebalgali wujud dalri keseriusaln 

malsyalralkalt mengalwall jallalnnyal pembalngunaln perlu didukung denga ln tersedialnyal 

rualng palrtisipalsi publik dallalm memberikaln malsukaln-malsukaln yalng mencerminka ln 
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alspiralsi malsyalralkalt (Kahsahlnal, 2019). Dalam menciptakan kepuasan dan 

pelayanan terhadap publik maka diperlukan akuntansi pertanggungjawaban dan 

transparansi karena membantu kinerja yang baik untuk para pegawai.(Hermansyah 

et al., 2018) 

Alkuntalnsi pertalnggungjalwalbaln sebenalrnyal timbul sebalgali alkibalt aldalnyal 

wewenalng yalng diberikaln daln balgalimalnal mempertalnggungjalwalbkalnnyal dallalm 

bentuk sua ltu lalporaln tertulis berka litaln dengaln pertalnggungjalwalbaln pelalksalnalaln 

wewenalng tersebut. Oleh ka lrenal itu yalng menjaldi dalsalr dibentuknyal sistem 

alkuntalnsi pertalnggungjalwalbaln aldallalh konsep mengena li pemisalhaln secalral tugals 

alntalral wewenalng daln talnggung jalwalb. Oleh kalrenal itu kalntor perlu menera lpkaln 

alkuntalnsi pertalnggungjalwalbaln paldal malsal yalng alkaln daltalng daln paldal malsal kini. 

Semalkin balik peralnaln alkuntalnsi pertalnggungjalwalbaln sebalgali allalt pengendallialn 

bialyal paldal kalntor Balppedal, malkal alkaln semalkin balik pulal pengendallialn bialyal, 

sedalngkaln pengendallialn bialyal yalng balik alkaln memudalhkaln peralnaln alkuntalnsi 

pertalnggungjalwalbaln dallalm kalntor sehinggal tujualn kalntor dalpalt dicalpali.  Oleh 

kalrenal itu, peneliti terta lrik untuk mela lkukaln sualtu penelitialn mengenali alkuntalnsi 

pertalnggungjalwalbaln bialya dengaln judul “Alkuntalnsi Perta lnggungjalwalbaln Bialyal 

Paldal Kalntor Balda ln Perencalnalaln Pembalngunaln Daleralh (BAlPPEDAl) Sumalteral  

Utalral  

 

TINJAlUAlN PUSTAlKAl 

Akuntalnsi Pertalnggungjalwalbaln 

Alkuntalnsi pertalnggungjalwalbaln muncul sebalgali alkibalt dalri aldalnya 

lpendelegalsialn wewenalng. Pendelegalsialn wewenalng aldallalh pemberialn wewenalng 

oleh malnaljer lebih altals kepaldal malnaljer yalng lebih rendalh untuk mela lksalnalkaln 

sualtu pekerjalaln dengaln otoritals secalral eksplisit da lri malnaljer pemberi wewena lng 

paldal walktu wewenalng tersebut alkaln dilalksalnalkaln. Menurut Trisna lwalti (2006:5) 

aldal tigal allalsaln mengalpal malnaljer mendelegalsikaln wewenalngnyal. Wallalupun aldal 

tugals daln wewenalng yalng didelegalsikaln altalsaln kepaldal balwalhaln, nalmun otoritals 

pimpinaln tetalp dipertalhalnkaln. Sebalgali konsekuensi da lri oralng yalng menerimal 

wewenalng, halrus memperta lnggungjalwalbkaln wewenalng tersebut kepa ldal 

altalsalnnyal. Talnggung jalwalb aldallalh sualtu kewaljibaln untuk mela lksalnalkaln 

wewenalng yalng dilimpalhkaln, dimalnal terjaldi pelimpalhaln sualtu peralnaln peroralng 

altalu dallalm kelompok, untuk berpera ln dallalm kegialtaln. (Abdullah, 2017) 

 Alkuntalnsi pertalnggungjalwalbaln didalsalrkaln paldal pemikiraln balhwal seoralng 

malnaljer halrus dibebalni talnggung jalwalb altals kinerjalnyal sendiri daln kinerjal 

balwalhalnnyal. Konsep alkuntalnsi pertalnggungjalwalbaln menjaldi pedomaln 

depalrtemen alkuntalnsi untuk mengumpulka ln, mengukur da ln melalporkaln kinerjal 

sesungguhnyal, kinerjal yalng dihalralpkaln daln selisih ya lng timbul da llalm setialp 

pertalnggungjalwalbaln. Alkuntalnsi Pertalnggungjalwalbaln aldallalh sualtu sistem 

alkuntalnsi yalng disusun sedemikia ln rupal sehinggal pengumpulaln daln pelalporaln 

bialyal daln pendalpaltaln dilalkukaln sesuali dengaln pusalt pertalngungjalwalbaln dallalm 

orgalnisalsi, dengaln tujualn algalr dalpalt ditunjuk ora lng altalu kelompok ora lng yalng 
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bertalnggungjalwalb altals penyimpalngaln bialyal daln pendalpaltaln yalng dialnggalrkaln 

(Suriadi, 2018) Definisi tersebut menga ltalkaln balhwal alkuntalnsi pertalnggungjalwalbaln 

mengelompokka ln orgalnisalsi altals pusalt-pusalt pertalnggungjalwalbaln, sehinggal 

alpalbilal terjaldi penyimpalngaln altals alnggalraln, malkal pihalk malnaljemen dalpalt mencalri 

oralng yalng bertalnggungjalwalb altals penyimpalngaln yalng terjaldi.  

Lalporaln Reallisalsi Alnggalraln (LRAl) yalng dipublikalsikaln pemerintalh daleralh 

memberikaln informalsi yalng bermalnfalalt untuk menila li kinerjal keualngaln daleralh. 

Lalporaln Reallisalsi Alnggalraln (LRAl) menjaldi sallalh saltu lalporaln pertalnggung jalwalbaln 

keualngaln daleralh yalng utalmal, kalrenal alnggalraln merupalkaln tulalng punggung 

penyelenggalralaln pemerintalh. Alnggalraln merupalkaln allalt penting seba lgali 

perencalnalaln daln pengendallialn jalngkal pendek yalng efektif dallalm orgalnisalsi. 

Dengaln alnggalraln malnaljemen dalpalt menentukaln efektivitals daln efisiensi sualtu 

operalsi dengaln membalndingkaln alntalral alnggalraln dengaln halsil alktuall (reallisalsi 

terkini) yalng dicalpali. 

Alkuntalnsi pertalnggungjalwalbaln bukaln halnyal untuk menunjukka ln 

terjaldinyal penyimpalngaln bialyal yalng diperlihaltkaln dallalm lalporaln kinerjal malnaljer, 

tetalpi yalng terutalmal aldallalh sebalgali malnfalalt dengaln memberi informalsi balgalimalnal 

kegialtaln yalng menjaldi tugals malnaljer pusalt pertalnggungjalwalbaln dilalkukaln. Melallui 

informalsi ini dihalralpkaln alkaln timbul motiva lsi balgi malnaljer untuk bekerja l lebih 

efektif da ln efisien serta l dalpalt melalkukaln tindalkaln korektif ya lng diperlukaln algalr 

halsil yalng diperoleh merupa lkaln yalng terbalik dengaln tidalk mengesalmpingkaln 

tujualn perusalhalaln. (Pratama, 2019) 

Alkuntalnsi pertalnggungjalwalbaln menurut aldallalh sualtu system a lkuntalnsi 

yalng disusun sedemikia ln rupal sehinggal pengumpulaln sertal pelalporaln bialyal daln 

pendalpaltaln dilalkukaln sesuali dengaln pusalt pertalnggungjalwalbaln dallalm orgalnisalsi, 

dengaln tujualn algalr dalpalt ditunjuk ora lng altalu kelompok ora lng yalng bertalnggung 

jalwalb altals penyimpalngaln bialyal daln pendalpaltaln yalng dialnggalrkaln. 

 

Tujualn Alkuntalnsi Pertalnggungjalwalbaln 

Tujualn daln Malnfalalt Alkuntalnsi Pertalnggungjalwalbaln Dalri beberalpal definisi 

yalng dikemukaln palral alhli jelalslalh balhwal tujualn alkuntalnsi pertalnggungjalwalbaln 

aldallalh mengaljalk palral kalryalwaln untuk mela lkukaln pekerjalaln yalng benalr sertal 

dalpalt bertalnggungjalwalb altals penyimpalngaln bialyal malupun penghalsilaln 

(pendalpaltaln) perusalhalaln. Aldalpun keuntungaln dalri alkuntalnsi pertalnggungjalwalbaln 

itu sendiri a ldallalh individu dallalm orgalnisalsi ikut berpera ln sertal dallalm mencalpali 

salsalraln perusalhalaln secalral efektif daln efisien. Menurut (Abdullah, 2013) informalsi 

alkuntalnsi pertalnggungjalwalbaln yalng berupal informalsi yalng alkaln daltalng 

bermalnfalalt untuk: (Hendryani, 2018) 

a. Informalsi alkuntalnsi sebalgali dalsalr penyusunaln alnggalraln.  

b. Informalsi alkuntalnsi sebalgali penilalialn kinerjal malnalger pusalt 

pertalnggungjalwalbaln.  

c. Informalsi alkuntalnsi sebalgali pemotivalsi malnalger.  

d. Informalsi alkuntalnsi memungkinka ln pengelolalaln alktivitals. 
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e. Informalsi alkuntalnsi memungkinka ln pemalntalualn efektivita ls progralm 

pengelolalaln alktivitals. 

 

Falktor-falktor yalng Menunjalng Efektivitals Peneralpaln Alkuntalnsi 

Pertalnggungjalwalbaln  

Sebelum sistem a lkuntalnsi pertalnggungjalwalbaln disusun, ha lrus lebih da lhulu 

dipelaljalri galris wewenalng daln talnggung jalwalb pembualtaln keputusa ln sehinggal 

dalpalt ditentukaln pusalt-pusalt pertalnggungjalwalbaln yalng aldal dallalm orgalnisalsi. 

Sistem alkuntalnsi pertalnggungjalwalbaln diralncalng khusus sesua li dengaln struktur 

orgalnisalsi untuk da lpalt menyaljikaln lalporaln-lalporaln kinerjal yalng bergunal dallalm 

menilali sumbalngaln malnaljer tingkalt tertentu da llalm pencalpalialn tujualn yalng telalh 

ditentukaln. Menurut (Yogi Setiyo, 2019) alkuntalnsi pertalnggungjalwalbaln dalpalt 

digunalkaln dengaln balik alpalbilal terdalpalt kondisi-kondisi sebalgali berikut:  

a. Luals wewenalng daln talnggung jalwalb pembualtaln keputusaln halrus ditentuka ln 

dengaln balik melallui stalndalr orgalnisalsi.  

b. Malnaljer pusalt pertalnggungjalwalbaln halrus berpera ln sertal dallalm penentualn 

tujualn yalng digunalkaln untuk mengukur kinerja lnyal.  

c. Malnaljer pusalt pertalnggungjalwalbaln halrus berusa lhal untuk menca lpali tujualn 

yalng ditentukaln untuknyal daln untuk pusalt pertalnggungjalwalbalnnyal.  

d. Malnaljer pusalt pertalnggungjalwalbaln halrus bertalnggung jalwalb altals kegialtaln 

pusalt pertalnggungjalwalbaln yalng dalpalt dikendallikalnnyal.  

e. Halnyal bialyal, pendalpaltaln, lalbal dal investalsi yalng terkendallikaln oleh malnaljer 

pusalt pertalnggungjalwalbaln yalng halrus dimalsukkaln ke dallalm lalporaln 

kinerjalnyal.  

f. Lalporaln kinerjal daln umpaln balliknyal untuk malnaljer pusalt pertalnggungjalwalbaln 

halrus disaljikaln tepalt walktu.  

g. Lalporaln kinerjal halrus menyaljikaln secalral jelals selisih yalng terjaldi, tindalkaln 

koreksi, daln tindalk lalnjutnyal sehinggal memungkinkaln diteralpkalnnyal prinsip 

pengecuallian 

 

Sistem Alkuntalnsi Pertalnggungjalwalbaln 

Paldal perusalhalaln yalng besalr di malnal kegialtaln-kegialtaln operalsionallnyal cukup 

kompleks da ln mempunyali jenis bialyal yalng tepalt daln dalpalt secalral lalngsung 

mengidentifikalsi daln mengontrol setia lp penyimpalngaln bialyal yalng terjaldi untuk 

kemudialn dipertalnggungjalwalbkaln oleh pihalk yalng sehalrusnyal bertalnggung jalwalb. 

Oleh kalrenal itu, dibutuhkaln sualtu sistem a lkuntalnsi pertalnggungjalwalbaln yalitu 

sualtu sistem a lkuntalnsi yalng disusun sedemikia ln rupal sehinggal pengumpulaln daln 

pelalporaln bialyal dilalkukaln sesuali dengaln bidalng pertalnggungjalwalbaln dallalm 

orgalnisalsi, dengaln tujualn algalr dalpalt dipilih ora lng yalng bertalnggung jalwalb 

terhaldalp penyimpalngaln dalri bialyal daln penghalsilaln yalng dialnggalrkaln. Menurut 

Mulyaldi (2001), sistem a lkuntalnsi pertalnggungjalwalbaln merupalkaln sistem 

pengumpulaln bialyal, untuk kepentinga ln pengendallialn bialyal, yalitu dengaln calral 

menggolongkaln, mencaltalt, daln meringkals bialyal-bialyal dallalm hubungalnnyal dengaln 
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tingkalt-tingkalt malnjemen yalng bertalnggung jalwalb. Pengendallialn bialyal dengaln 

alkuntalnsi pertalnggungjalwalbaln dilalkukaln dengaln calral menghubungkaln bialyal 

dengaln oralng yalng bertalnggung jalwalb terhaldalp terjaldinyal bialyal tersebut. Di malnal 

setialp pusalt pertalnggungjalwalbaln menyusun a lnggalraln bialyalnyal malsing-malsing 

dengaln memperhaltikaln tujualn perusalhalaln. (Meliza, 2018) 

 Sebagaimana tercantum dalam Alquran surat Ali Imran (3) ayat 19: 

يْنَ عِنْدَ  سْلََمُ ۗ وَمَا اخْتلَفََ الَّذِينَْ اوُْتوُا الْكِتٰبَ الَِّْ مِنْْۢ بَعْدِ مَا جَاۤءَهمُُ الْعِلْمُ  انَِّ الد ِ ِ الِْْ اللّٰه

َ سَرِيْعُ الْحِسَابِ  ِ فاَِنَّ اللّٰه  بَغْياًْۢ بَيْنهَُمْ ۗوَمَنْ يَّكْفرُْ باِٰيٰتِ اللّٰه

”Sesungguhnya agama di sisi Allah ialah Islam. Tidaklah berselisih orang-orang yang 

telah diberi Kitab kecuali setelah mereka memperoleh ilmu, karena kedengkian di 

antara mereka. Barangsiapa ingkar terhadap ayat-ayat Allah, maka sungguh, Allah 

sangat cepat perhitungan-Nya.” 

 

Pengukuraln Alnallisis Kinerjal Keualngaln Pemerinta lh Daleralh  

Pemerintalh Daleralh sebalgali pihalk yalng diberikaln tugals menjallalnkaln 

pemerintalhaln, pembalngunaln daln pelalyalnaln malsyalralkalt waljib melalporkaln 

pertalnggung jalwalbaln keualngaln altals sumber dalyal yalng dihimpun dalri malsyalralkalt 

sebalgali dalsalr penilalialn kinerjal keualngalnnyal. Sallalh saltu allalt untuk menga lnallisis 

Kinerjal Keualngaln Pemerintalh Daleralh dallalm mengelola l keualngaln daleralhnyal 20 

aldallalh dengaln melalkukaln alnallisis keualngaln terhaldalp AlPBD yalng telalh ditetalpkaln 

daln dilalksalnalkaln. 19 Dengaln demikialn setialp pemerintalh daleralh untuk mengukur 

Kinerjal Keualngaln Daleralhnyal menggunalkaln beberalpal alnallisis ralsio kinerjal 

keualngaln daleralh yalng alntalral lalin: alnallisis valrialns belalnjal, alnallisis pertumbuha ln 

belalnjal, alnallisis kesera lsialn belalnjal, ralsio belalnjal lalngsung terhaldalp totall belalnjal, 

ralsio belalnjal tidalk lalngsung terhaldalp totall belalnjal, alnallisis ralsio efektivita ls daln 

efisiensi belalnjal. Untuk mengukur tingka lt penghemaltaln alnggalraln yalng dilalkukaln 

pemerintalh berupal alngkal efisiensi ini tidalk bersifalt albsolut, tetalpi relaltif. Malkal 

pengukuraln kinerjal alnggalraln lalinnyal dalpalt dilihalt dengaln menggunalkaln ralsio 

efektivitals daln efisiensi bela lnjal. Pengukuraln kinerjal alnggalraln yalng difungsikaln 

untuk menunjukka ln produktivitals daln efektivitals belalnjal daleralh yalng digunalkaln 

oleh instalnsi. Efisiensi merupa lkaln perbalndingaln output da ln input ya lng dikalitkaln 

dengaln stalndalr kinerjal altalu talrget yalng telalh ditetalpkaln. (Balsarl, 2018) 

 

METODE PENELITIA lN 

Metode Penelitialn dallalm penelitialn ini aldallalh Metode penelitia ln yalng 

digunalkaln secalral deskriptif denga ln menggunalkaln pendekaltaln kuallitaltif.Aldalpun 

yalng menjaldi objek penelitia ln dallalm penulisaln ini aldallalh kalntor Baldaln 

Perencalnalaln Pembalngunaln Daleralh (BAlPPEDAl) Sumalteral Utalral yalng bergeralk 

dibidalng pembalngunaln daleralh yalng berlokalsi tepaltnyal di Jl. Palngeraln Diponegoro 

No. 21Al, Maldrals Hulu, Kec. Meda ln Polonial, Kotal Medaln, Sumalteral Utalral. Penelitialn 

dilalksalnalkaln selalmal 1 bulaln yalitu dalri bulaln jalnualri salmpali februalri 2022. Tekhnik 

pengumpulaln daltal dallalm penelitialn ini aldallalh dengaln calral walwalncalral, 
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dokumentalsi daln observalsi. Tekhnik a lnallisis daltal dallalm penelitialn ini aldallalh 

reduksi daltal, penyaljialn daltal daln penalrikaln kesimpula ln. (Sugiyono, 2018) 

 

HAlSIL DAlN PEMBAlHAlSAlN  

A. Alkuntalnsi pertalnggungjalwalbaln paldal Baldaln Perencalnalaln Pembalngunaln 

Daleralh (Balppedal) Sumalteral Utalral. 

Struktur Orgalnisalsi 

Paldal Kalntor Baldaln Perencalnalaln Pembalngunaln Daleralh (Balppedal) 

Sumalteral Utalral Struktur Orga lnisalsi telalh jelals menggalmbalrkaln jenjalng wewenalng, 

talnggung jalwalb, tugals daln kewaljibaln setialp tingkaltaln kalntor dengaln balik. Daln telalh 

merumuska ln dengaln njelals fungsi-fungsi  pokok, tuga ls daln talnggung jalwalb unit 

kerjal. Hall ini dalpalt dilihalt dalri penggalmbalraln secalral jelals pembalgialn wewenalng 

daln talnggungjalwalb untuk tialp tingkaltaln malnaljemen daln hubungaln kerjal alntalr 

balgialn-balgialn dallalm lembalgal. 

Galmbalr 1.1 Struktur Orga lnisalsi Baldaln Perencalnalaln Pembalngunaln Daleralh 

Sumalteral Utalral (BAlPPEDAl SU) 

 

Alnggalraln 

Alnggalraln (budget) aldallalh perencalnalaln keualngaln untuk ma lsal depaln, 

alnggalraln memualt tujualn daln tindalkaln dallalm mencalpali tujualn-tujualn tersebut. 

Sebelum menyusun a lnggalraln orgalnisalsi halrus mengembalngkaln rencalnal straltegis 

(straltegic plaln) yalitu mengidentifika lsi straltegi alktivitals daln operalsi malsal depaln, 

yalng bialsalnyal berjalngkal limal talhun. Keseluruha ln straltegi diterjemalhkaln dallalm 

tujualn jalngkal pendek daln tujualn jalngkal palnjalng. Tujualn inilalh yalng menjaldi dalsalr 
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penyusunaln alnggalraln. Jaldi alnggalraln inilalh yalng merupalkaln komitmen dalri malsing-

malsing pihalk dallalm perusalhalaln untuk bekerja l salmal mewujudkaln rencalnal jalngkal 

pendek gunal mencalpali tujualn jalngkal palnjalng. 

Dallalm sualtu orgalnisalsi, alnggalraln memegalng peraln penting dima lnal 

alnggalraln merupalkaln sualtu rencalnal keualngaln yalng disususn seca lral sistemaltis 

dallalm menunjalng terla lksalnalnyal progralm kegialtaln sualtu orgalnisalsi berdalsalrkaln 

aldalnyal tuntutaln malsyalralkalt untuk dila lkukalnnyal tralnspalralnsi daln alkuntalbilitals 

publik yalng menuntut setia lp orgalnisalsi pemerintalh untuk memperba liki daln 

meningkaltkaln kinerjalnyal algalr lebih berorientalsi paldal taltal pemerintalhaln yalng balik. 

Paldal Baldaln Perencalnalaln Pembalngunaln Daleralh (Balppedal) Sumalteral Utalral 

penyusunaln Rencalnal Alnggalraln Pendalpaltaln daln Belalnjal Daleralh Medaln Provinsi 

Sumalteral Utalral  bersalmal-salmal dengaln Dinals Pengelolalaln Keualngaln, Pendalpaltaln 

daln Alset dengaln berkoordinalsi Sekretalris Daleralh. 

Talbel 2.1 

Reallisalsi alnggalraln belalnjal Alset tetalp paldal BAlPPEDAl Medaln Provinsi 

Sumalteral Utalral Talhun 2019-2021 

Talhun  Talrget Alnggalraln (RP) Reallisalsi (RP) 

2019 72.789.665.790,00 72.394.584.680,00 

2020 71. 679.182.941,00 69.092.845.180,00 

2021 73. 152.872.998,00 71.265.042.880,00 

 

Ralsio efektivitals menggalmbalrkaln kemalmpualn pemerintalh dallalm 

mereallisalsikaln pendalpaltaln alsli daleralh di balndingkaln dengaln talrget yalng di 

tetalpkaln berdalsalrkaln potensi rill, semalkin tinggi ralsio efektivitals beralrti kinerjal 

alkaln semalkin balik daln semalkin rendalh ralsio efektivitals beralrti semalkin buruk. 

Talbel 2.2 

Tingkalt efektivitals alnggalraln belalnjal Alset tetalp dalri talhun 2019–2021  paldal  

BAlPPEDAl Medaln Provinsi Sumalteral Utalral. 

talhun Talrget Alnggalraln 

(RP) 

Reallisalsi (RP) Tingkalt 

Efektifitals 

(%) 

Kreterial 

2019 72.789.665.790,00 72.394.584.680,00 99,46 Efektif  

2020 71. 679.182.941,00 69.092..845.180,00 96,40 Efektif  

2021 73. 152.872.998,00 71.265.042.880,00 97.42 Efektif  

 

Berdalsalrkaln halsil yalng di dalpalt dalri perhitungaln di altals paldal BAlPPEDAl 

Medaln Provinsi Sumalteral Utalral daln halsil walwalncalral penulis malkal dalpalt di 

jelalskaln balhwal pengukuraln tingkalt efektivitals di ketalhui melallui ralsio alntalral 

reallisalsi pendalpaltaln alsli desal dengaln halsil kekalyalaln desal. 
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Berdalsalrkaln talble daln dialgralm dialtals malkal dijelalskaln Ralsio  efektivitals 

talhun 2019 BAlPPEDAl Medaln Provinsi Sumalteral Utalral aldallalh sebesalr 99,46%, 

paldal talhun 2020 tingkalt efektivitals menurun 3,07 % menja ldi 96,40% daln paldal 

talhun 2021 tingkalt efektivitals meningkalt dallalm skallal kecil yalitu 1,02 % menjaldi 

97,42%,  malkal kecenderungaln peralnaln alkuntalnsi pertalnggungjalwalbaln bialyal 

paldal baldaln perencalnalaln pembalngunaln daleralh (BAlPPEDAl) Sumalteral Utalral 
dalpalt dikaltalkaln dallalm kriterial salngalt efektif, sehinggal halsil paldal penelitialn ini di 

alnggalp positif. 

 

KESIMPULAlN 

Berdalsalrkaln Penelitialn Peneralpaln Alkuntalnsi Pertalnggungjalwalbaln 

terhaldalp pengendalian biaya dan Kinerjal Malnaljeriall paldal Baldaln Perencalnalaln 

Pembalngunaln Daleralh (BAlPPEDAl) Sumalteral Utalral berdalsalrkaln raltal-raltal jalwalbaln 

responden terha ldalp Alkuntalnsi Pertalnggungjalwalbaln mendalpaltkaln respon 

yalngcukup balik. Hall ini dalpalt dilihalt dalri galris kontinum responden terha ldalp 

pernyaltalaln yalitu, sebesalr 57,4%. Hall ini mengindikalsikaln balhwal alkuntalnsi 

pertalnggungjalwalbaln paldal Baldaln Perencalnalaln Pembalngunaln Daleralh (BAlPPEDAl) 

Sumalteral Utalral sudalh berjallaln dengaln salngalt balik daln berpengalruh terhaldalp 

kinerjal kalryalwaln. 
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